



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Objek Penelitian 
4.1.1 Profil Perusahaan 
Berdiri sejak 2012 PT. Perkasalestari Permai merupakan anak perusahaan 
dari Intiland Group. Mengambil kawasan yang strategis yaitu berada di dekat 
Bandara Sukarno-Hatta Intiland membangun sebuah bisnis yang bergerak di 
bidang real estate. Sejak 2012 juga nama Aeropolis digunakan dalam penamaan 
komplek apartemen dari Intiland. 
Gambar 4.1 Logo PT. Perkasalestari Permai (Aeropolis) 
 
Sumber : PT. Perkasalestari Permai (Aeropolis) 
Filosofi yang terdapat pada logo Aeropolis adalah dari nama Aeropolis 
diambil dari kata “Aero” dan “Metropolis” yang memilki arti sebuah kota atau 
tempat tinggal yang berada di dekat sebuah bandara. Pada logo terdapat huruf 
kapital “A” yang melambangkan seperti sebuah atap rumah yang bisa melindungi 
orang yang tinggal di dalamnya. 
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Saat ini tujuh proyek yang telah beroperasi di Aeropolis yang terdiri dari 
Aeropolis Residence 1, Aeropolis Commercial Park, Aeropolis Crystal Residence 
2, Aeropolis Residence 2, Aeropolis Residence 3, Technopark (warehouse), dan 
Aeropolis Sports Club. Aeropolis merupakan hunia serba guna yang di dalam 
memilki fasilitas hunian, hotel, komersial dan ritel. 
Hunian apartemen di Aeropolis Residence 1 terdiri dari tiga buah gedung 
yaitu Gedung A, Gedung B, dan Gedung C. Lokasi ketiga gedung tersebut adalah 
tidak jauh dari pintu masuk utama Aeropolis, selain itu setiap gedung juga pada 
lantai bawahnya dilengkapi dengan toko-toko retail seperti laundry, rumah makan, 
dan lain sebagainya. Ada dua hotel di Aeropolis Residence 1 yaitu Hotel Swift Inn 
dan The Green Inn. 







Sumber : PT. Perkasalestari Permai (Aeropolis) 
Pada hunian apartemen Aeropolis Crystal Residence 2,  Aeropolis 
Residence 2 dan Aeropolis Residence 3 yang lokasinya berdekatan, di situ juga 
terdapat fasilitas Aeropolis Sports Club yang di dalamnya terdapat kolam renang 
55 
 
dan tempat untuk gym. Selain itu terdapat juga Hotel Nunia inn Bandara yang 
terletak di Aeropolis Residence 2. 
Perkantoran yang ada di Aeropolis beroperasi di Aeropolis Commercial 
Park yang memilki dua gedung yaitu Gedung Aeropolis Commercial Park 1 dan 
Gedung Aeropolis Commercial Park 2. Pada bagian depan Aeropolis Commericial 
Park  1 dan 2 terdapat banyak toko-toko dan restoran. Selain perkantoran 
Aeropolis juga menyediakan Technopark (warehouse) yang merupakan gudang-
gudang yang bisa di sewakan atau dibeli. Meskipun belum rampung sepenuhnya 
tapi pergudangan di Aeropolis sudah beroperasi. 
Pengerjaan proyek yang belum rampung sampai saat ini masih terus 
dikerjakan seperti di proyek Lucent Tower, Boutique Hotel, dan Boutique Office. 
Semua itu nantinya akan mendukung Aeropolis sebagai lokasi yang serba guna, 
dan terpadu,  baik untuk hunian dan komersil. Beberapa tower yang belum selesai 
dibangun pada saat ini kebanyak sudah dibeli oleh para pelanggan Aeropolis, ini 
menunjukkan bahwa permintaan akan hunian yang berlokasi strategis dekat 
Bandara sangat tinggi. Hunian yang terdapat di Aeropolis kebanyakan diisi oleh 
pekerja-pekerja yang berkantor di Bandara, karena memudahkan mereka dari segi 
lokasi, hal itu sekaligus menjadi target market Aeropolis.  
4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Setiap perusahaan memilki visi dan misi yang digunakan sebagai landasan 





Visi dari PT. Perkasalestari permai adalah Memberi peluang bagi seluruh 
masyarakat Indonesia untuk menikmati kehidupan yang nyaman. 
Kehidupan yang nyaman adalah hidup bahagia dan sejahtera, dikelilingi 
oleh orang-orang yang dikasihi dan teman-teman dekat, di dalam rumah 
yang nyaman dan indah, di lingkungan yang bersih dan menyenangkan 
dengan fasilitas terbaik. 
 Misi 
Misi dari PT. Perkasalestari Permai adalah Memiliki reputasi sebagai 
pengembang properti yang transparan, terpercaya, penggagas tren 
terdepan, berkomitmen untuk berkembang dan meningkatkan keuntungan 
jangka panjang, serta berlaku adil terhadap semua pemangku kepentingan. 
4.1.3 Program Coporate Social Responsibility  
Banyak perusahaan yang melakukan kegiatan Corporate Social 
Responsibility (CSR), pelaksanaan program ini juga dilakukan dalam beberapa 
bidang contohnya bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kegiatan CSR yang 
dilakukan seperti donor darah, santunan untuk anak yatim piatu, pembinaan 
masyarakat dan bedah rumah sekaligus pembangunan mandi cuci kakus (Intiland 
Teduh). Program-program CSR yang dilaksanakan oleh perusahaan merupakan 
bagian dari kegiatan Public Relations. Hal itu karena kegiatan CSR berada di 
bawah tanggung jawab Divisi Marketing Communication. Divisi tersebut juga 
bertanggung jawab menjalankan fungsi Public Relations perusahaan. Jadi 
kegiatan CSR merupakan hasil dari menjalankan fungsi Public Relations. 
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Pada kegiatan donor darah yang dilakukan Aeropolis dilaksanakan 
sebanyak tiga bulan sekali. Program ini mengajak karyawan dan warga sekitar 
Aeropolis untuk mau mendonorkan darahnya, tujuannya adalah untuk 
meningkatkan rasa kemanuasian dan saling membantu yang ada di kalangan 
karyawan dan warga. Selanjutnya, program kedua adalah santunan kepada anak 
yatim piatu. Program santunan ini dilaksanakan ketika ada peringatan hari-hari 
besar seperti Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha dan Hari Raya Natal, 
tujuannya tentu untuk membantu anak-anak yang kurang mampu. 
 Pada program ketiga, Aeropolis melakukan pembinaan terhadap warga 
yang berada di Kampung Rukun. Pembinaan yang dilakukan umumnya dengan 
diadakan sosialisasi-sosialiasi di masyarakat. Selanjutnya, Aeropolis juga 
membangun sebuah vertical garden dan gapura yang diletakkan pintu masuk 
Kampung Rukun. Tujuannya adalah untuk mempercantik tampilan dari Kampung 
Rukun itu sendiri, lalu di bagian belakang juga dibuat mural-mural. Program 
pembinaan ini juga dibuat untuk mendukung program pemerintah Kota Tangerang 
tentang kampung tematik, pada saat pelaksanaan program ini perusahaan 
berkolaborasi dengan aparat pemerintahan setempat. 
 Program Coporate Social Responsibility yang keempat adalah Intiland 
Teduh. Pada program ini perusahaan memberikan bantuan kepada masyarkat yang 
ada di sekitar perusahaan, bantuan yang diberikan berupa bedah rumah dan 
pembangunan mandi cuci kakus. Dalam melaksanakan program ini perusahaan 










































Humanity. Program ini dibuat untuk memperbaiki keadaan lingkungan yang ada 
di sekitar Aeropolis. 
4.1.4 Struktur Organisasi 
Gambar 4.3 Struktur Organisasi 





Sumber : PT. Perkasalestari Permai (Aeropolis) 
 Gambar 4.2 merupakan struktur organisasi yang ada di PT. Perkasalestari 
Permai (Aeropolis). Setiap posisi yang ada di organisasi memilki peran dan 
tanggung jawabnya masing-masing dalam hal pekerjaan. Berikut adalah peran dan 
tanggung jawab dari beberapa posisi kerja di atas: 
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1. Estate Manager: bertanggung jawab untuk mengkontrol dan mengawasi 
seluruh kegiatan yang ada di Aeropolis dan memilki tugas untuk menjaga 
kestabilan perusahaan. 
2. Marketing Communication: Marketing Communication memilki ruang 
kerja yang meliputi penyewaan media promosi, campaign, Corporate 
Social Responsibility (CSR), special event, dan digital, divisi ini dikepalai 
oleh Supervisor Marketing Communication. 
3. Tenant Relations: bertanggung jawab untuk menjaga hubungan dengan 
penghuni apartemen yang ada di Aeropolis, salah satunya mendengarkan 
keluhan dari penguni dan menindaklanjutinya. 
4. Finance and Accounting: bertanggung jawab dalam mengatur aliran 
keuangan yang masuk maupun keluar di perusahaan. 
5. Engineering: bertanggung jawab dalam hal-hal yang melibatkan perbaikan 
atau pemeliharaan alat-alat yang ada di Aeropolis seperti lisrik, air dan jika 
ada penghuni yang ingin melakukan perbaikan dalam unit bisa dibantu 








4.1.5 Profil Habitat For Humanity 
Gambar 4.4 Logo Habitat For Humanity Indonesia 
  
Sumber: www.habitatindonesia.org 
Habitat For Humanity Indonesia berdiri sejak 1 Mei 1997, merupakan 
cabang dari NGO yang berpusat dari Atlanta, Amerika Serikat dan sudah berada 
di lebih dari 70 Negara. Tujuan dari Habitat For Humanity adalah untuk 
membantu pembangunan atau perbaikan rumah tinggal sehingga menjadi hunian 
yang layak, sederhana, dan terjangkau untuk keluarga berpenghasilan rendah. 
 Pada saat ini Habitat For Humanity sudah memilki empat kantor cabang 
yang berada di Batam, Jakarta, Yogyakarta, serta Surabaya, dengan empat kantor 
projek yakni Cilegon Banten, Pangkal Pinang-Bangka Belitung, Cirebon dan 
Cilamaya-Jawa Barat. Habitat For Humanity telah membantu lebih dari 52.912 
keluarga Indonesia. Habitat For Humanity mendukung untuk menghidupkan 





4.2 Hasil Penelitian 
 Pengumpulan data primer dalam peneltian ini adalah teknik wawancara 
mendalam. Selanjutnya, pada pengumpulan data sekunder menggunakan teknik 
studi dokumen yang terdiri dari dokumen perusahaan seperti memo dan annual 
report yang dapat mendukung penelitian ini. Penelitian ini memilki empat 
narasumber sebagai berikut: 
1. Achmad Syaefuddin selaku Supervisor Marketing Communication 
2. Bintang Sepkoja Putra selaku Penanggung jawab dari Tim Habitat 
3. Rudi Bram selaku Ketua RT 02/ RW 07 
4. Asdi selaku Penerima Manfaat  
 Aeropolis bisa disebut perusahaan yang belum lama ada di Kota 
Tangerang, namun Aeropolis dalam beberapa tahun terakhir ini sudah aktif dalam 
menjalankan program-program Corporate Social Responsibility mereka. 
Kegiatan-kegiatan CSR di Aeropolis dijalankan oleh Divisi Marketing 
Communication, divisi ini juga yang bertanggung jawab dalam hal-hal yang 
menyangkut dalam kegiatan Public Relations di Aeropolis. Program Corporate 
Social Responsibility dari Aeropolis ada macam-macam seperti yang sudah 
disebut sebelumnya, salah satunya Intiland Teduh yang diteliti dalam penelitian 
ini. Pada kegiatan Intiland Teduh perusahaan membangun 40 tempat MCK dan 
membedah rumah 20 rumah warga yang ada di sekitar apartemen Aeropolis, lebih 
tepatnya di RW 07 dan 08 Kelurahan Neglarasari, Kota Tangerang. 
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 Pada program Corporate Social Responsibility ini perusahaan ingin 
menyampaikan pesan kepada masyarakat tentang gaya hidup bersih dan sehat. 
Perusahaan juga berkerja sama dengan LSM Habitat For Humanity dalam hal 
implementasi di lapangan. Pada program ini perusahaan terlibat langsung dengan 
para stakeholder seperti pemerintah kota, aparat pemerintah sekitar, kepolisian, 
masyarakat, dan komunitas-komunitas sekitar apartemen Aeropolis. Perusahaan 
menyampaikan pesan secara langsung kepada stakeholder terkait, dan 
disampaikan juga dalam beberapa liputan media daring. Selanjutnya, 
penyampaian pesan kepada masyarakat umumnya dilakukan dengan cara 
sosialisasi di lingkungan mereka. 
Pada bagian hasil penelitian ini dibagi menjadi lima bagian yang terdiri 
dari latar belakang, manfaat, perencanaan serta pelaksanaan, respon masyarakat 
dan evaluasi. 
4.2.1 Latar Belakang Program CSR Intiland Teduh 
Intiland Teduh merupakan salah satu kegiatan Corporate Social 
Responsibility yang ada di Aeropolis. Program ini merupakan dari Intiland Group 
yang dilaksanakan di berbagai daerah salah satunya di Aeropolis yang merupakan 
bagian dari Intiland Group itu sendiri. Menurut Achmad Syaefuddin selaku 
Supervisor Marketing Communication program ini bedah rumah ini di Tangerang 
pertama kali dilaksanakan di Kabupaten Tangerang pada 2017, lalu setelah selesai 
program ini dilaksanakan di Kelurahan Neglasari, Kota Tangerang di sekitar 
apartemen Aeropolis pada Mei 2019 (wawancara 12 April 2019).  
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Menurut Achmad Syaefuddin menjalankan sebuah kegiatan Corporate 
Social Responsibility merupakan sebuah kewajiban bagi perusahaan, terutama di 
Aeropolis. Selain untuk sekadar memenuhi kewajiban dalam program ini berharap 
bisa membantu warga yang tinggal di sekitar apartemen Aeropolis (wawancara 12 
April 2019). 
Kondisi masyarakat yang ada di sekitar apartemen Aeropolis masih 
banyak yang belum menjalankan pola hidup sehat. Menurut Bintang Sepkoja 
Putra ada banyak rumah yang sudah tidak layak dihuni. Masalah selanjutnya, 
masih ada warga yang tidak memilki sistem sanitasi sendiri di rumah mereka. Ada 
beberapa warga masih menumpang ke tetangganya untuk melakukan kegiatan 
MCK (wawancara 26 April 2019). 
Awal mula terjadinya program ini adalah dengan inisiasi dari salah satu 
tokoh masyarakat yang ada di sekitar Aeropolis. Hal itu dijelaskan oleh Rudi 
Bram selaku Ketua RT dan tokoh masyarakat bahwa sebelum adanya program ini 
dirinya dengan Kapolsek Neglasari yang menjabat pada saat itu mengusulkan 
untuk membuat program ini. Hal itu bertujuan untuk membantu marbot musholla 
yang ada di lingkungan sekitar apartemen Aeropolis. Menurut dirinya kondisi 
rumah dari marbot ini sudah tidak layak huni. Selanjutnya, beliau mengajukan 
usulan ini kepada pimpinan dari Aeropolis yaitu Bapak Toton. Usul tersebut 
selanjutnya disetujui dan pada Mei 2018 diluncurkan program Intiland Teduh 
(wawancara 18 April 2019). 
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Pada peresmian program Intiland Teduh tanggal 11 Mei 2018 bersama 
Polsek Neglasari, Aeropolis mengajak karyawan mereka untuk melakukan kerja 
suka rela. Hal itu dikatakan Achmad Syaefuddin: 
“Kegiatan itu sebagai ceremonial untuk mengajak masyarakat bekerja 
sama saling membantu untuk membangun rumah yang layak dan bersih, 
pada kegiatan itu perusahaan juga mengajak karyawan untuk turun ke 
lapangan”, (Achmad Syaefuddin, wawancara 12 April 2019) 
 
Adapun tujuan utama dilaksanakan program Intiland Teduh.seperti 
dikatakan Achmad Syaefuddin yaitu program ini ingin memberikan bantuan 
kepada masyarakat yang kurang mampu yang tinggal di sekitar apartemen 
Aeropolis. Selanjutnya, melalui program ini pihak perusahaan ingin masyarakat 
menjalankan pola hidup bersih dan sehat. Masih Menurut Achmad Syaefuddin 
pola hidup yang sehat harus dimulai dari kebersihan (wawancara 12 April 2019).  
Selain tujuan di atas, menurut Achmad Syaefuddin perusahaan juga ingin 
mendukung program pemerintah Kota Tangerang dengan mengadakan program 
ini. Perusahaan ingin menciptakan hubungan kerja sama yang baik dengan 
pemerintah. Melalui program ini bisa membantu pemerintah dalam usaha untuk 
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat (wawancara 12 April 2019).  
Program Intiland Teduh ini bekerja sama dengan salah satu Lembaga 
Swadaya Masyarakat yang bernama Habitat For Humanity. Hal itu dikatakan oleh 
Achmad Syaefuddin bahwa LSM Habitat For Humanity memang dipilih karena 
sudah memilki track record yang bagus. Habitat For Humanity ini juga memilki 
reputasi yang bagus dan tidak pernah bermasalah sebelumnya. Hal itu terlihat dari 
program Intiland Teduh yang telah dilaksanakan di Kabupaten Tangerang di 
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daerah sekitar perumahan Telaga Bestasi juga dipegang oleh Habitat For 
Humanity (wawancara 12 April 2019). 
Masih menurut sumber yang sama nantinya tugas dan peran Habitat For 
Humanity adalah sebagai implementator dari pelaksanaan program ini. Tim dari 
Habitat For Humanity nantinya mengajak masyarakat untuk membantu dalam 
proses pembangunan rumah dan MCK. Mereka juga yang akan mengurus 
perizinan dengan aparat pemerintahan setempat dari RT, RW, Kelurahan, 
Kecamatan dan Polsek. 
4.2.2 Manfaat Program CSR Intiland Teduh 
Sejalan dengan latar belakang dilaksanakan program CSR Intiland Teduh 
yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup masyarakat dengan cara 
membangun rumah-rumah yang sudah tidak layak dan membangun MCK. 
Manfaat bagi perusahaan yang diinginkan dengan adanya program ini menurut 
Achmad Syaefuddin  program ini membantu Aeropolis dalam menjalin hubungan 
baik dengan para pemangku kepentingan. Para pemangku kepentingan yang 
dimaksud adalah warga, aparat pemerintah, dan pemerintah kota (wawancara 12 
April 2019).  
Masih menurut Achmad Syaefuddin dengan menjalin hubungan baik 
dengan warga yang tinggal di sekitar Apartemen Aeropolis, perusahaan merasa 
akan terlindungi oleh masyarakat sekitar. Selanjutnya, untuk mengurangi 
timbulnya konflik yang kemungkinan akan terjadi antara perusahaan dan warga. 
Citra dan reputasi perusahaan juga akan positif tidak saja di mata warga tapi di 
mata pemerintah kota. 
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Manfaat selanjutnya adalah untuk masyarakat yang ada di sekitar 
apartemen Aeropolis. Menurut Rudi Bram selaku Ketua RT dan tokoh masyarakat  
Aeropolis mampu untuk membantu warga dalam menyejahterakan atau 
meningkatkan kualitas hidup warga. Melalui pembangunan yang dilakukan 
Aeropolis terhadap warga bisa membuat warga untuk menjalankan pola hidp yang 
lebih sehat (wawancara 18 April 2019). 
Selanjutnya, menurut Bintang Sepkoja Putra selaku penanggung jawab 
dari pihak Habitat For Humanity Ada beberapa rumah warga yang masih 
menggunakan bahan-bahan seperti triplek atau kayu, sehingga pondasi dari 
bangunan rumahnya agak miring dan khawatir akan roboh. Ada beberapa warga 
yang tidak memiliki sistem sanitasi sendiri, sehingga ada yang masih buang air 
sembarangan. Pada dasarnya setiap orang pasti ingin menjalani gaya hidup sehat 
dan bersih, namun terkadang mereka tidak mengetahui caranya atau memilki 
keterbatasan. Melalui program ini sangat membantu warga yang memiliki 
keterbatasan atau kekurangan dalam menjalankan hidup sehat (wawancara 26 









4.2.3 Perencanaan dan Pelaksanaan Program CSR Intiland Teduh 
Gambar 4.5 Proses Perencanaan dan Pelaksanaan 
 
Setelah membahas manfaat dari program Intiland Teduh, tahap selanjutnya 
adalah perencanaan program CSR Intiland Teduh. Menurut Achmad Syaefuddin 
perencanaan program ini kurang lebih satu tahun sebelum program ini 
dilaksanakan. Pada perencanaan awal umumnya membahas tentang kondisi yang 
ada di lingkungan sekitar perusahaan. Selanjutnya penentuan dana yang akan 
digunakan pada program CSR Intiland Teduh. Masih menurut Achmad 
Syaefuddin sumber dana yang digunakan dalam penyelenggaraan program ini 
seluruhnya ditanggung oleh perusahaan (wawancara 12 April 2019). 
 Setelah menentukan berapa dana yang akan dikucurkan dalam program 


















CSR ini, hal itu juga langsung diskusikan oleh tim dari Habitat For Humanity. 
Seperti yang dikatakan Bintang Sepkoja Putra:  
“Keterlibatan kami secara terlibat secara langsung terutama yang terlibat 
langsung dengan warga, membangun rumah dan kita juga membuat 
laporan pertanggungjawabannya ke perusahaan. Sejauh ini dari perusahaan 
melakukan pengawasan saja terhadap pekerjaan kami dan berjalan dengan 
baik. Intinya seperti ini perusahaan hanya memberikan dana kepada kami, 
nanti kami yang mengerjakannya di lapangan misal dengan dana yang 
digelontorkan bisa membangun 20 rumah”, (Bintang Sepkoja Putra, 
wawancara 26 April 2019). 
 
Selanjutnya, pada penentuan target pengerjaan ini adalah paling lambat 
selama satu tahun. Menurut Achmad Syaefuddin hal itu dikarenakan pada tahun 
berikutnya akan dibuat program lanjutannya. Tahap selanjutnya adalah melakukan 
perizinan kepada aparat pemerintahan setempat (wawancara 12 April 2019). 
Menurut Bintang Sepkoja Putra  perizinan dilakukan kepada aparat pemerintahan 
dahulu seperti Camat, Lurah, Polsek, RW dan RT. Setelah mengantongi izin dari 
mereka baru kita bisa memulai pengerjaan di lapangan. Perizinan ini penting 
karena untuk mendekatkan diri kepada warga harus mendapat dukungan dari 
aparat pemerintahan setempat dahulu, supaya warga mau untuk diajak 
berpartisipasi dalam program ini (wawancara 26 April 2019). 
Setelah mendapatkan izin dari aparat pemerintahan setempat, tahap 
selanjutnya adalah melakukan survei tentang siapa yang layak untuk menjadi 
penerima manfaat. Pada tahap ini dikerjakan oleh tim dari Habitat For Humanity, 
menurut Bintang Sepkoja Putra, (wawancara 26 April 2019) adapun kriteria yang 




 Kondisi fisik rumah 
Hal ini merupakan yang paling terlihat dari luar, ada beberapa kondisi 
rumah yang memang sudah tidak layak huni. 
 Pekerjaan 
Selain dilihat dari kondisi fisik rumah, hal selanjutnya yang dilihat adalah 
pekerjaan dari pemilik rumah tersebut. Terkadang ada memang yang 
kondisi rumahnya sudah tidak layak namun sebenarnya yang tinggal di 
dalamnya memilki pekerjaan tetap dengan gaji yang layak. Jika ditemukan 
hal seperti itu, maka tidak akan dibantu. 
 Silsilah keluarga 
Mengetahui silsilah keluarga ini penting karena ada dengan mengetahui 
silsilah keluarga bisa mengetahui bagaimana kondisi sebenarnya dari 
orang itu. Misal ada seorang ibu yang tinggal dengan rumah tidak layak 
namun setelah dilihat silsilah keluarga ibu itu memilki banyak anak yang 
sudah besar dan sudah bekerja. Jika seperti itu kasus maka ibu itu tidak 
layak untuk menerima bantuan. 
 Melakukan wawancara kepada tetangga calon penerima manfaat 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah calon penerima manfaat 
benar-benar layak untuk dibantu. Melalui keterangan dari para tetangga 
biasanya ditemukan misal ada yang terlihat tidak mampu namun memilki 
harta yang cukup banyak di kampung halamannya. Hal ini juga untuk 
memastikan apakah para tetangga ini setuju dengan keputusan dari tim 
Habitat For Humanity. 
70 
 
Setelah mendapatkan nama-nama dari survei itu, langkah selanjutnya 
adalah membuat sebuah pengumuman kepada warga tentang nama-nama itu, pada 
tahap ini disebut mediasi dengan warga. Pemberitahuan umumnya 
dikomunikasikan secara langsung dan tidak langsung. Jika secara langsung warga 
diajak untuk berkumpul di sebuah forum dan mendiskusikan tentang nama-nama 
calon penerima manfaat itu. Selanjutnya, hal ini dilakukan untuk mengajak warga 
berpartisipasi dalam program ini. Pada komunikasi secara tidak langsungnya 
adalah pengumuman itu ditempel pada papan pengumuman yang ada di RT 
masing-masing. Alasan hal itu dilakukan menurut Bintang Sepkoja Putra  untuk 
menghilangkan kecemburuan yang ada di masyarakat. Jika masyarakat 
mengetahui ada orang yang tidak layak untuk menerima bantuan itu bisa langsung 
dikomunikasi dengan tim dari Habitat For Humanity, karena pada papan 
pengumuman itu dicantumkan nomor telepon yang bisa dihubungi. Selanjutnya, 
program ini juga harus transparan agar warga tidak menaruh curiga pada pihak-
pihak tertentu (wawancara 26 April 2019).  
 Selanjutnya, hal yang dilakukan adalah menyediakan sumber daya 
manusia dan material yang akan dibutuhkan dalam proses pengerjaan program ini. 
Pihak yang bertanggung jawab dalam hal ini adalah tim dari Habitat For 
Humanity. Menurut Bintang Sepkoja Putra  dalam proses pengerjaan sumber daya 
manusia yang digunakan bukan  tukang bangunan yang dibayar saja. Tim dari 
Habitat For Humanity juga mengajak warga sekitar juga untuk membantu dalam 
membangun rumah atau MCK dari penerima manfaat. Hal itu dilakukan untuk 
menumbuhkan kembali nilai budaya gotong royong yang ada di masyarakat. 
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Setelah mengumpulkan sumber daya manusia tim dari Habitat For Humanity 
menyiapkan material yang diperlukan dalam pembangunan. Material ini tidak bisa 
langsung diturunkan semua karena keterbatasan lahan untuk menempatkannya. 
Dalam menempatkan material ini harus ditaruh di lahan milik warga yang 
tentunya sudah mendapatkan izin dari pemilik tanah (wawancara 26 April 2019). 
 Setelah menyiapkan sumber daya manusia dan material yang dibutuhkan 
dalam melakukan pembangunan, tahap selanjutnya adalah proses pengerjaan atau 
pembangunan dari rumah dan MCK. Menurut Bintang Sepkoja Putra  waktu 
pengerjaan setiap rumah paling lambat adalah 40 hari, namun itu bisa lebih cepat 
tergantung sumber daya manusia yang bekerja di dalamnya. Pada praktiknya di 
lapangan ada yang selesai lebih cepat karena dibantu oleh warga. Masih menurut 
Bintang Sepkoja Putra banyak warga yang sangat antusias mengenai program ini, 
sehingga sangat membantu dalam proses pengerjaan. Para warga rela 
menyediakan waktu mereka untuk membantu tetangga yang ada di lingkungannya 
yang membutuhkan bantuan (wawancara 26 April 2019).  
Selanjutnya, menurut Bintang Sepkoja Putra  para penerima manfaat yang 
rumahnya akan dibedah diminta untuk mengosongkan rumah mereka. Umumnya 
mereka akan tinggal di rumah sanak saudara atau kerabat, namun ada juga di 
antara mereka yang memilih untuk mengontrak rumah untuk sementara. Hal ini 
membuat pekerjaan yang dilakukan harus cepat, dikarenakan khawatir membebani 
penerima manfaat. Setelah itu semua selesai ada serah terima yang dilakukan dari 




4.2.4 Respon Masyarakat terhadap Program CSR Intiland Teduh 
 Setelah dilaksanakan program CSR Intiland Teduh seperti yang sudah 
dijelaskan di atas, selanjutnya akan membahas tentang tanggapan dari masyarakat 
dan penerima manfaat terhadap program ini. Menurut Rudi Bram selaku tokoh 
masyarakat: 
“Tanggapan saya positif, dengan ada program ini yang dilaksanakan 
Aeropolis itu tandanya bentuk kepedulian Aeropolis terhadap masyarakat 
sekitar Aeropolus terutama yang bersinggungan langsung dengan 
pembangunan Aeropolis itu sendiri. Selanjutnya, Aeropolis selama ini 
memang melalui Intiland Teduh membuktikan kepada masyarakat tentang 
sejauh mana kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan”, 
(Rudi Bram, wawancara 18 April 2019) 
 
 Masih menurut Rudi Bram, respon warga terhadap program Intiland 
Teduh adalah positif. Meski tidak semua warga menjadi penerima manfaat. Warga 
sangat berterima kasih terhadap program ini, dan berharap untuk program ini bisa 
dilanjutkan di ke depannya. Selanjutnya, ada beberapa orang-orang dari 
Pemerintahan Kota Tangerang yang sudah datang ke lokasi untuk melihat 
langsung hasil dari program ini, tujuannya adalah program ini bisa menjadi contoh 
bagi yang lainnya. 
 Respon atau tanggapan selanjutnya adalah dari penerima manfaat, menurut 
Asdi  dirinya sangat bersyukur dengan adanya program ini karena sudah dibantu. 
Saat ini keadaan rumah beliau sudah cukup baik, dan sudah menjalankan pola 
hidup yang bersih dan sehat. Dirinya juga senang dengan keberadaan Aeropolis di 
lingkungannya karena selain dapat membuka lapangan pekerjaan, Aeropolis juga 
sudah peduli dengan warga sekitar (wawancara 29 April 2019).  
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Menurut Bintang Sepkoja Putra tentang kondisi rumah dari Bapak Asdi 
sebelum dibedah sangat tidak layak. Kondisi tembok-tembok rumah dari Bapak 
Asdi yang masih terbuat dari triplek sudah berwarna hitam, hal itu disebabkan 
penggunaan kayu bakar saat memasak. Kondisi seperti itu sudah tidak bisa 
dibilang sebagai kondisi rumah yang sehat. Setelah selesai pembangunan Tim dari 
Habitat For Humanity meminta Asdi untuk mengganti dari kayu bakar ke kompor 
gas dan akhirnya beliau telah mengganti ke kompor gas, tujuannya adalah agar 
rumah dari Bapak Asdi bisa menjadi rumah yang sehat dan layak huni 
(wawancara 26 April 2019). 
 Setelah mengetahui kondisi keluarga Bapak Asdi seperti yang dipaparkan 
di atas, dapat dilihat bahwa keluarga dirinya sudah mulai menjalani pola hidup 
sehat. Langkah pertam yang dilakukan adalah dengan menggunakan kompor gas 
untuk memasak setelah sebelumnya menggunakan kayu bakar. 
4.2.5 Evaluasi Program CSR Intiland Teduh 
 Setelah melihat respon dari tokoh masyarakat dan penerima manfaat, 
selanjutnya adalah evaluasi dari program Intiland Teduh. Sebelum masuk ke 
evaluasi akan dijelaskan terlebih dahulu hambatan-hambatan yang ditemukan 
pada proses pelaksanaan program ini. Hal itu dijelaskan oleh Bintang Sepkoja 
Putra: 
“Hambatan dalam pengerjaan itu lokasinya yang merupakan padat dan 
cukup sempit dan itu menghambat dalam hal penurunan material karena 
tidak bisa sekaligus. Kita harus benar-benar minta izin kepada pemilik 
tanah untuk menaruh bahan-bahan material. Itu alasan kenapa perlu sekali 
pendekatan kepada mereka agar mereka percaya dan mau membantu 




 Selain hambatan di atas hambatan selanjutnya adalah mahalnya tenaga ahli 
atau tukang bangunan yang ada di daerah sekitar Neglasari. Kisaran harga tenaga 
ahli atau tukang sekitar Rp. 150.000 sampai 200.000 per harinya, sedangkan 
untuk kuli bangunan sekitar Rp. 100.000 sampai Rp. 130.000 per harinya. 
Menurut Bintang Sepkoja Putra  solusi untuk mengatasi itu adalah dengan 
menunggu pekerjaan satu rumah selesai terlebih dahulu dan menggunakan tukang 
bangunan yang sama., maka dari itu bantuan tenaga dari warga sangat dibutuhkan 
dalam proses ini (wawancara 26 April 2019).  
Setelah melihat hambatan yang ada, selanjutnya akan masuk ke tahap 
evaluasi. Pada tahap evaluasi ini belum dilaksanakan dikarenakan program ini 
baru saja selesai pada April 2019. Menurut Achmad Syaefuddin evaluasi bisa 
diukur dengan melihat perilaku masyarakat setelah dilakukan program ini. 
Perilaku yang dilihat adalah pola hidup masyarakat, apakah ada peningkatan dan 
menjadi lebih sehat setelah program ini. Hal itu yang dijadikan indikator utama 
dalam evaluasi program ini, karena perusahaan ingin penerima manfaat dapat 
menjaga rumah dan tempat mck mereka yang sudah dibangun (wawancara 12 
April 2019). 
Selanjutnya, evaluasi dari sisi pembangunan atau pengerjaan adalah 
menurut Bintang Sepkoja Putra pada proses pengerjaan cenderung lambat dan 
terkadang hampir lewat waktu yang sudah ditargetkan. Hal itu dikarenakan 
keterbatasan lahan atau tempat yang digunakan untuk menaruh logistik yang 
diperlukan dalam pembangunan. Kondisi seperti itu akhirnya jadi memperlambat 
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pembangunan rumah, jadi pengerjaanya sedikit demi sedikit. Beliau berharap 
untuk kedepannya bisa ditemukan solusi untuk masalah ini (wawancara 26 April 
2019). 
Jadi pada proses evaluasi ini terbagi menjadi dua yang pertama adalah 
evaluasi terhadap perilaku dari masyarakat. Selanjutnya, evaluasi terhadap proses 
pembangunan atau konstruksi. 
4.3 Pembahasan 
 Setelah dipaparkan temuan data pada hasil penelitian di atas tentang 
program CSR Intiland Teduh, tahap selanjutnya adalah bagian pembahasan. Pada 
bagian pembahasan ini menggunakan metode analisis data dari Robert Yin yang 
menjelaskan tentang membandingkan pola hasil temuan dengan pola yang telah 
diprediksi. Pola hasil temuan dapat diperoleh dari pengumpulan data berupa 
wawancara mendalam dan studi dokumen. Pada pola prediksi adalah teori atau 
konsep yang digunakan sebagai kerangka pemikiran dalam penelitian. 
 Program Intiland Teduh termasuk dalam kegiatan CSR bukan sebuah 
social activity (kegiatan sosial). Hal itu dikarenakan program Intiland Teduh 
dilaksanakan secara berkelanjutan. Jadi program ini belum selesai sampai 
penerima manfaat bisa menjalankan pola hidup bersih dan sehat, meskipun 
pembangunan rumah dan MCK sudah selesai. Penerima manfaat masih terus 
dipantau apakah setelah dilakukan pembangunan sudah berbubah perilakunya atau 
belum. Jika penerima manfaat belum berubah maka perlu dilakukan sosialisasi 
dan edukasi mengenai pola hidup bersih dan sehat. Hal itu dilakukan agar tujuan 
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dari program Intiland Teduh bisa tercapai yaitu meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. 
 Sesuai dengan definisi dari (Coombs dan Holladay, 2012, h.8) yang 
menyatakan sebuah kegiatan CSR merupakan tindakan secara sukarela 
perusahaan untuk mencapai tujuan dan menjalankan kewajiban perusahaan. Pada 
program Intiland Teduh perusahaan menjalankan kegiatan CSR dengan cara 
memberikan bantuan secara sukarela kepada masyarakat sekitar perusahaan 
dengan cara bedah rumah dan pembangunan MCK. Kegiatan itu dilakukan 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan mereka yaitu menjalin hubungan baik 
dengan masyarakat sekitar dan aparat pemerintahan setempat. Selanjutnya, 
kegiatan ini juga dilaksanakan perusahaan sebagai kewajiban dari perusahaan. 
 Dalam melakukan kegiatan CSR Intiland Teduh, jika dilihat dari 3P 
(Profit, People, Planet) menurut John Elkington (Nor Hadi, 2011, h.57) Aeropolis 
lebih berfokus pada sisi masyarakat (people). Hal itu dilihat dari kegiatan-
kegiatan CSR perusahaan lainnya seperti donor darah, santunan (charity) dan 
pemberdayaan masyarakat Kampung Rukun. Aeropolis menjalankan program 
Intiland Teduh ini untuk membantu masyarakat dan sekaligus untuk membantu 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
 Jika ditinjau dari yang dikemukakan oleh Princes of Wales Foundation 
(Untung, 2017, h.11). Ada 5 hal penting yang dapat memengaruhi implementasi 
CSR, yaitu Human Capital, Environment, Good Corporate Governance, Social 
Cohesion, dan Economic Strength. Dalam program Intiland Teduh hal yang paling 
ditonjolkan adalah pilar dari Human Capital karena pada program ini target yang 
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dituju adalah masyarakat langsung. Melalui program ini nantinya masayarakat 
diharapkan bisa mengubah gaya hidup yang kurang baik menjadi gaya hidup yang 
bersih dan sehat. 
Selanjutnya, program Intiland Teduh jika dilihat dari yang dikemukakan 
oleh (Kotler dan Lee, 2005, h.23-24) mengenai enam social initiatives kegiatan 
Intiland Teduh ini termasuk kedalam kategori Corporate Philanthropy. Hal itu 
karena dalam Corporate Philanthropy dijelaskan bahwa perusahaan berkontribusi 
langsung terhadap masalah yang ada di masyarakat, kontribusi itu bisa berupa 
uang atau barang. Dalam kasus ini adalah ada masalah yang terjadi di sekitar 
apartemen Aeropolis, masalah tersebut adalah masih ada warga yang tinggal di 
rumah yang tidak layak huni. Masalah kedua adalah ada beberapa warga yang 
masih tidak memilki sistem sanitasi yang baik atau secara standar. Perusahaan 
melihat masalah tersebut dan membuat sebuah tindakan yaitu dengan 
meluncurkan program Intiland Teduh untuk membangun 20 rumah dan 40 MCK 
untuk warga yang membutuhkan. 
 Selain konsep-konsep di atas Aeropolis menjalankan kegiatan CSR ini 
yang telah disebut sebelumnya merupakan sebuah kewajiban, hal itu telah diatur 
dalam Undang-undang pasal 74 ayat satu yang berbunyi perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya 
alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Aeropolis telah 
memenuhi kewajiban tersebut dengan melaksankan kegiatan Intiland Teduh ini. 
 Selanjutnya, kegiatan Intiland Teduh jika ditinjau dari ISO 26000 
termasuk ke dalam isu ketujuh yaitu pembangunan sosial dan ekonomi 
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masyarakat. Hal itu dikarenakan program Intiland Teduh berfokus pada 
peningkatan kualitas hidup dari masyarakat. Cara yang dilakukan adalah untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan bedah rumah dan membangun 
MCK. Melalui pembangunan itu penerima manfaat nantinya akan terpenuhi 
kebutuhan pokok (sandang, pangan dan papan) mereka, karena rumah bagian dari 
kebutuhan pokok manusia. 
 Setelah ditinjau dari ISO 26000 selanjutnya program CSR ini akan ditinjau 
dari Sustainable Development Goals (SDG) yang dikemukakan oleh PBB yang di 
dalamnya terdapat 17 tujuan. Program Intiland Teduh sudah menjalankan tujuan 
ketiga, dan tujuan keenam. Pada tujuan ketiga yang berisi kehidupan sehat dan 
sejahtera, sudah jelas bahwa melalui tempat tinggal yang layak maka gaya hidup 
yang sehat bisa diterapkan. Program Intiland Teduh juga berfokus pada penerapan 
Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), setelah masyarakat bisa menjalankan pola 
hidup bersih dan sehat maka kesejahteraan mereka juga meningkat. 
 Selanjutnya, pada tujuan keenam yang berisi tentang air bersih dan sanitasi 
layak. Pada program Intiland Teduh selain membedah rumah warga, program ini 
juga membangun MCK bagi warga yang belum memiliki. Melalui pembangunan 
MCK ini perusahaan memberikan akses kepada warga agar bisa menerapkan pola 
hidup yang sehat.  
4.3.1 Analisis Perencanaan Program CSR Intiland Teduh 
 Setelah dijabarkan tentang kaitan program CSR Intiland Teduh dengan 
konsep-konsep dasar tentang CSR yang ada, tahap selanjutnya akan membahas 
strategi dan implementasi CSR. Untuk membahas strategi dan implementasi CSR 
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digunakan Gradasi Perencanaan CSR dari (Nor Hadi, 2011, h.124). Pada model 
tersebut memilki 13 tahap yang bisa digunakan dalam merencanakan sebuah 
program CSR yaitu: 
1. Visi 
Tahap pertama dalam konsep ini merupakan visi, yang menjadi dasar 
pelaksanaan program Intiland Teduh. Menurut Achmad Syaefuddin (wawancara 
12 April 2019) program Intiland Teduh merupakan kegiatan yang didasari oleh 
visi dan misi dari perusahaan. Pada bagian visi perusahaan ditulis bahwa 
“Memberi peluang bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk menikmati 
kehidupan yang nyaman”, pada tulisan tersebut jelas bahwa dalam program 
Intiland Teduh memberikan masyarakat sekitar perusahaan yang kurang mampu 
untuk memilki hunian yang nyaman.  
Pada kalimat kedua dari visi perusahaan adalah “Kehidupan yang nyaman 
adalah hidup bahagia dan sejahtera, dikelilingi oleh orang-orang yang dikasihi dan 
teman-teman dekat, di dalam rumah yang nyaman dan indah, di lingkungan yang 
bersih dan menyenangkan dengan fasilitas terbaik”, program Intiland Teduh 
membantu masyarakat yang ada di sekitar apartemen Aeropolis untuk 
menciptakan gaya hidup bersih dan sehat. Kenyamanan yang digambarkan pada 
visi di atas adalah dalam sebuah hunian bisa terbentuk diawali dengan menjaga 
kebersihan terlebih dahulu. Setelah dapat menjaga kebersihan maka lingkungan 
itu bisa berubah menjadi lingkungan yang sehat. Setelah itu, kenyamanan dalam 
hunian bisa dibentuk setelah dapat menjalankan gaya hidup bersih dan sehat. Jika 
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dilihat dari situ sudah jelas bahwa visi dari perusahaan menjadi dasar dari 
program Intiland Teduh. 
2. Misi 
 Selanjutnya, pada tahap kedua yang juga menjadi dasar dalam program ini 
adalah misi perusahaan. Pada bagian misi adalah “Memiliki reputasi sebagai 
pengembang properti yang transparan, terpercaya, penggagas tren terdepan, 
berkomitmen untuk berkembang dan meningkatkan keuntungan jangka panjang, 
serta berlaku adil terhadap semua pemangku kepentingan”. Pada kata “memilki 
reputasi sebagai pengembang properti perusahaan”, menunjukkan bahwa dalam 
melaksanakan program-program bisinis dari perusahaan sangat mengedepankan 
transparansi dan reputasi perusahaan merupakan hal yang sangat penting. Pada 
program Intiland Teduh dilaksanakan secara transparan agar masyarakat bisa 
mengetahui bagaimana cara kerja dari program ini, terutama dibagian survei 
penerima manfaat karena jika tidak transparan masyarakat akan menaruh 
prasangka yang kurang baik terhadap program ini. 
 Masih membahas bagian dari misi perusahaan, pada bagian “serta berlaku 
adil terhadap semua pemangku kepentingan” yang ditulis di misi menunjukkan 
bahwa perusahaan akan sebisa mungkin untuk bersikap adil kepada setiap 
pemangku kepentingan. Program Intiland Teduh menyasar masyarakat sekitar 
perusahaan yang merupakan pemangku kepentingan perusahaan itu juga, hal itu 
juga dilakukan sebagai upaya untuk menjalin hubungan baik dengan masyarakat 
sekitar perusahaan. Jika dilihat dari pemilihan nama yaitu Intiland Teduh tentunya 
nama Intiland diambil dari Intiland Group yang menaungi Aeropolis, nama ini 
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diambil juga sekaligus untuk memperkenalkan Intiland kepada masyarakat sekitar 
karena selama ini mereka hanya mengetahui Aeropolis saja. Pada kata “teduh” 
diambil karena kata itu bisa berarti tenang dan aman dalam KBBI, hal itu ingin 
diwujudkan dalam program Intiland Teduh yang ingin menjadikan hunian dari 
masyarakat sekitar Aeropolis menjadi tenang dan aman, keadaan tenang dan aman 
pada sebuah hunian bisa juga berarti hunian yang nyaman, seperti yang sudah 
dibahas sebelumnya dibagian visi di atas tentang kenyamanan.  
3. Tujuan 
 Setelah membahas tentang visi dan misi pada program Intiland Teduh, 
pembahasan selanjutnya adalah tujuan dari dilaksanakan program CSR Intiland 
Teduh. Dalam tujuan dijelaskan menurut (Nor Hadi, 2011, h.125) pada bagian 
tujuan adalah hasil akhir (result) yang ingin dituju perusahaan dalam program ini. 
Tujuan utama dalam pelaksanaan program Intiland Teduh ini adalah 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang ada di sekitar apartemen Aeropolis. 
Pembangunan rumah dan MCK yang diberikan perusahaan kepada masyarakat 
agar masyarakat bisa merubah pola hidupnya menjadi lebih bersih dan sehat.  
 Aeropolis dalam menetapkan tujuan ini karena setelah dilakukan 
pengamatan dari tim Habitat For Humanity masih banyak masyarakat yang 
tinggal di sekitar apartemen Aeropolis tidak menjalankan pola hidup bersih dan 
sehat. CSR ini dibentuk untuk membantu sekaligus mengedukasi masyarakat 
bahwa pentingnya pola hidup bersih dan sehat ini harus diterapkan. Pada bagian 
akhir program ini nantinya bisa diukur melalui perubahan pola hidup yang 
dilakukan masyarakat setelah menerima bantuan dari program Intiland Teduh. 
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 Pada bagian tujuan ini juga ingin mengajak seluruh masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program Intiland Teduh ini. Perusahaan ingin 
warga ikut membantu dalam usaha untuk meningkatkan kualitas hidup mereka 
sendiri, jangan hanya bergantung dengan perusahaan. Warga nantinya diharapkan 
mau membantu secara langsung pada pelaksanaan program Intiland Teduh. 
4. Target 
Pada tahap keempat adalah target menurut (Nor Hadi, 2011, h.126) target 
digunakan untuk acuan pekerjaan dan dapat menentukan waktu yang akan 
ditetapkan dalam kegiatan tersebut. Target waktu pengerjaan program Intiland 
Teduh adalah satu tahun. Hal itu dikarenakan pada tahun selanjutnya akan 
dilaksanakan program baru. 
Dalam melaksanakan program Intiland Teduh target waktu pengerjaan dibagi 
menjadi dua tahap yaitu pada tahap satu yang dimulai pada Mei 2018 dikerjakan 
sebanyak 10 rumah dan selesai pada akhir November 2018. Pada tahap kedua 
dilaksanakan pada Desember 2018 sampai akhir April 2019 telah membangun 10 
rumah dan 40 MCK. Target pengerjaan itu sesuai yang diperkirakan pada April 
2019. Program ini selesai sesuai dengan target yang ditentukan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan program Intiland Teduh ini sudah dilaksanakan 
cukup baik dari segi waktu pengerjaan.  
Penetapan target ini penting untuk dilakukan karena terutama program ini 
bersangkutan dengan konstruksi. Dalam pengerjaan konstruksi keterlambatan 
akan membuat semakin banyak banyak dana yang akan dihabiskan. Maka 
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penetapan target ini harus sangat diperhitungkan dengan baik agar nantinya 
program ini tidak memerlukan dana tambahan. 
Selain membengkaknya dana jika terjadi keterlambatan, penerima manfaat 
juga akan menanggung akibatnya. Penerima manfaat saat rumah mereka sedang 
dibedah harus mengungsi secara sementara, beberapa dari mereka ada yang sewa 
kontrakan dan tinggal di rumah saudara. Keterlambatan itu bisa membebani 
mereka padahal program ini ada untuk membantu mereka. 
5. Mempertimbangkan Kebijakan 
Kebijakan yang ada di Aeropolis mengacu pada kebijakan yang ada di Intiland 
Group. Menurut annual report Intiland 2018 terdapat enam tingkatan yang 
menjadi acuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan tanggung jawab 
sosial, yaitu: 
1) Compliance with law and regulations: kepatuhan pada hukum dan 
peraturan terkait industri di mana perusahaan beroperasi 
2) Philanthropy: donasi, pembangunan infrastruktur, sarana ibadah, dan lain-
lain. 
3) Community development and involvement: pengembangan komunitas 
4) Internalizing externalities: menanggung biaya atas dampak negative yang 
dihasilkan. 
5) Holistic CSR: Integrasi CSR dalam sistem manajemen perusahaan 
sehingga CSR dilakukan oleh seluruh individu dalam perusahaan 
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6) Creating sustainable livelihood for the community: menciptakan mata 
pencaharian berkelanjutan bagi komunitas. 
Selain ada enam tingkatan di atas yang menjadi acuan perusahaan dalam 
melaksanakan kegiatan CSR, ada empat kegiatan jenis kegiatan yang dilakukan 
oleh perusahaan. Empat kegiatan itu adalah tanggung jawab sosial, tanggung 
jawab lingkungan, tanggung jawab ketenagakerjaan dan tanggung jawab produk 
dan konsumen. Pelaksanaan CSR proyek sebagian besar 73,5% difokuskan pada 
pemberdayaan masyarakat melalui program sosial kemasyarakatan. 18% 
disalurkan untuk lingkungan 5% untuk ketenagakerjaan dan sisanya 2% 
disalurkan untuk tanggung jawab produk dan konsumen. 
Dominannya kegiatan tanggung jawab sosial di antara kegiatan lainnya, 
dikarenakan perusahaan mengaggap kesuksesan mereka dikarenakan bantuan dari 
masyarakat yang mendukung bisnis mereka. Program Intiland Teduh merupakan 
bagian dari kegiatan tanggung jawab sosial yang dilaksanakan oleh perusahaan. 
Program itu dibuat sebagai komitmen kepedulian perusahaan terhadap masyarakat 
yang ada di sekitar perusahaan. Kegiatan tanggung jawab sosial memang dominan 
untuk dilakukan terutama di Aerpolis karena seperti yang sudah dijelaskan di 
bagian hasil penelitian kegiatan Intiland Teduh dibuat untuk membantu 
pemerintah Kota Tangerang untuk meningkatan kualitas hidup masyarakat.  
6. Menentukan Strategi 
Setelah membahas kebijakan perusahaan mengenai kegiatan CSR Intiland 
Teduh, selanjutnya akan dibahas mengenai strategi yang digunakan perusahaan 
85 
 
pada kegiatan CSR ini. Menurut (Nor Hadi, 2011, h. 129) terdapat setidaknya tiga 
strategi yang bisa digunakan dalam melaksanakan kegiatan CSR yaitu, Public 
Relations, strategi defensif dan pengembangan masyarakat. Pada program Intiland 
Teduh ini menurut Achmad Syaefuddin (wawancara 12 April 2019) digunakan 
strategi Public Relations. 
Melihat konsep kaitan Public Relations menurut (Adrianto dan Machfudz, 
2011, h.1) bahwa secara konseptual CSR bagian dari PR karena bertujuan untuk 
membentuk dan memilihara hubungan baik dengan komunitas. Pada program 
Intiland Teduh bertujuan untuk menjalin hubungan baik dengan warga yang 
tinggal di sekitar apartemen Aeropolis. Tujuannya untuk menimbulkan sense of 
belonging di warga sekitar dan menganggap bahwa apartemen Aeropolis itu juga 
bagian dari mereka. Jika sense of belonging sudah tumbuh di warga sekitar maka 
hal itu juga bisa menghidari konflik-konflik yang akan terjadi di masa mendatang. 
Selain untuk menjalin hubungan baik dengan warga sekitar, kegiatan ini juga 
dibuat untuk menjalain hubungan baik dengan aparat pemerintahan setempat. 
Aparat pemerintahan yang dimaksud adalah RT, RW, Kelurahan, Kecamatan, 
Polsek, dan sampai Pemerintah Kota. Program ini sejalan dengan program yang 
sedang dibuat oleh Pemerintah Kota Tangerang seperti yang sudah dijelaskan 
pada hasil penelitian di atas. Menurut Achmad Syaefuddin (wawancara 12 April 
2019) perusahaan berharap dengan adanya kegiatan ini nantinya pemerintah Kota 
Tangerang bisa mempermudah perusahaan dalam urusan perizinan mengenai 
bisnis perusahaan.  
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 Setelah menjalin hubungan baik dengan masyarakat dan aparat 
pemerintah, program ini juga dibuat untuk membentuk citra positif perusahaan. 
Citra positif itu dibentuk sebagai manfaat dari program ini untuk perusahaan. 
Perusahaan ingin membangun dan menanamkan persepsi di publik dengan citra 
positif yang dibentuk dari kegiatan Intiland Teduh ini.  
Persepsi yang ingin dibentuk melalui kegiatan ini untuk menunjukkan 
bahwa PT. Perkasalestari Permai (Aeropolis) sebagai perusahaan ingin dikenal 
sebagai perusahaan yang peduli terhadap warga sekitarnya perusahaan ingin 
menunjukkan komitmen mereka kepada warga yang tinggal di sekitar apartemen 
Aeropolis. Melalui citra positif nantinya perusahaan akan sangat diuntungkan, 
apalagi dalam bersaing dengan perusahaan real estate lainnya.  
7. Merancang Struktur Organisasi 
Setelah menentukan strategi yang ingin digunakan dalam menjalankan 
program Intiland Teduh, selanjutnya akan dibahas mengenai struktur organisasi. 
Pada pembahasan ini menjelaskan tentang pihak-pihak yang terlibat dalam 
program CSR Intiland Teduh ini. Selain itu akan dibahas juga mengenai peran-
peran dari pihak yang terlibat. 
Program CSR Intiland Teduh yang dilaksanakan Aeropolis ini, dijalankan oleh 
Divisi Marketing Communication, mereka bertanggung jawab mengenai 
keberhasilan dari program ini. Divisi Marketing Communication nantinya 
bertanggung jawab kepada Estate Manager, setelah itu Estate Manager akan 
langsung melaporkan kepada Direktur PT. Perkasalestari Permai.  
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Selanjutnya pihak luar yang terlibat dalam program CSR Intiland Teduh ini 
adalah LSM Habitat For Humanity. Peran mereka dalam program ini adalah 
sebagai eksekutor di lapangan. Mereka bertanggung jawab terhadap pembangunan 
dan perizinan yang ada di lapangan. Mereka juga berperan dalam melakukan 
mediasi dengan warga mengenai program ini. Semua pekerjaan yang dilakukan 
LSM akan diawasi langsung oleh perusahaan. 
Menurut (Nor Hadi, 2011, h. 132) idealnya sebuah perusahaan memilki divisi 
khusus yang menangani CSR agar bisa menjalankan programnya secara efektif. 
Pada kasus di PT. Perkasalestari Permai masih belum dilaksanakan, belum ada 
divisi khusus yang menangani CSR. Hal itu dikarenakan kegiatan CSR yang ada 
di perusahaan masih bisa ditangani oleh Divisi Marketing Communication. 
Kegiatan program-program CSR yang dilaksanakan di PT. Perkasalestari 
Permai, masih berfokus pada lingkungan sekitar perusahaan saja. Hal itu juga 
yang membuat belum terlalu dibutuhkan tim khusus yang menangani kegiatan 
CSR dari Aeropolis. Selain itu, jika kekurangan tenaga perusahaan biasanya 
mencari pihak ketiga untuk membantu melaksanakan program CSR. 
Dalam menggunakan pihak ketiga pada pelaksanaan CSR tentunya perusahaan 
harus membayar lebih. Namun, pada satu sisi melalui bekerja sama dengan LSM 
perusahaan juga diuntungkan karena LSM yang bekerja di bidang CSR ini sudah 
pengalaman dan memilki track record yang bagus. Melalui LSM ini juga 
karyawan di perusahaan juga bisa belajar mengenai bagaimana meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat melalui pembangunan rumah dan MCK. Setelah 
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mempelajari itu dari LSM nantinya perusahaan bisa melaksanakan kegiatan CSR 
yang serupa tanpa bantuan dari LSM. 
8. Program CSR 
Menurut (Nor Hadi, 2011, h.134) ada apa kategori yang bisa dijadikan 
program CSR, yaitu Environmental, Community, Energy, Employee, dan Product. 
Program CSR Intiland Teduh termasuk ke dalam kategori Community karena 
lebih berfokus pada masyarakat sebagai objek dari program Intiland Teduh. 
Seperti yang sudah dijelaskan di atas program ini jika dimasukkan ke dalam 
kategori enam social initiatives dari (Kotler dan Lee, 2005, h.23-24) kegiatan 
Intiland Teduh ini termasuk kedalam kategori Corporate Philanthropy 
Melalui program Intiland Teduh perusahaan sudah membedah 20 rumah dan 
membangun 40 MCK di RW 07 dan 08 Kelurahan Neglarasari, Kota Tangerang. 
Penerima manfaat pada program ini adalah warga yang tinggal di sekitar 
apartemen Aeropolis. Program ini memiliki tujuan untuk meingkatkan kualitas 
hidup dari masyarakat, melalui pola hidup bersih dan sehat.  
Pada acara ceremonial program Intiland Teduh perusahaan mengajak 
karyawan mereka untuk bekerja secara sukarela untuk membantu membangun 
rumah warga. Tujuannya untuk mengajak karyawan untuk saling peduli terhadap 
sesama dan mau membantu masyarakat yang ada di sekitar perusahaan. Selain itu 
melalui kegiatan ini juga menunjukkan kepada masyarakat bahwa karyawan 
perusahaan peduli dengan keadaan sekitar. 
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Dalam menjalankan program ini tidak hanya dilakukan oleh pihak perusahaan 
dan LSM. Keterlibatan warga secara langsung sangat diharapkan untuk 
mempercepat pembangunan yang ada. Program ini ingin mengajak warga untuk 
saling membantu sesama dan menumbuhkan nilai gotong royong yang ada di 
masyarakat. Progam ini dibantu juga oleh tokoh masyarakat atau pejabat-pejabat 
yang ada di daerah itu. Melalui dukungan dari mereka akan lebih mudah untuk 
bisa berkomunikasi dengan masyarakat. 
Setelah program ini selesai diharapkan warga bisa menjalankan pola hidup 
bersih dan sehat. Menurut Bintang Sepkoja Putra (wawancara 26 April 2019) 
dalam program ini bukan hanya sekedar membedah rumah dan membangun 
MCK, melainkan secara perlahan ingin mengedukasi warga yang masih 
menjalankan pola hidup yang tidak sehat untuk berubah menjadi pola hidup yang 
sehat. Jika hanya melakukan pembangunan tanpa ada sosialisasi atau edukasi 
terhadap warga, nantinya akan percuma karena sifat dan pola hidup dari 
masyarakat tetap sama. 
9. Menyediakan Sumber Daya Manusia 
Setelah membahas program yang dilaksanakan, selanjutnya adalah membahas 
tentang sumber daya manusia yang digunakan dalam program ini. Menurut (Nor 
Hadi, 2011, h.139) perusahaan bisa menggunakan karyawan mereka sendiri dalam 
melaksanakan program, dan juga bisa bekerja sama dengan pihak-pihak luar 
perusahaan seperti LSM, pemerintah, institusi pendidikan, asosiasi profesi dan 
sejenisnya Menurut Achmad Syaefuddin (wawancara 12 April 2019) sumber daya 
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manusia yang digunakan dalam program Intiland Teduh menggunakan karyawan 
perusahaan, LSM dan bantuan dari warga sekitar. 
Sudah disebutkan sebelumnya LSM yang bekerja sama dengan Aeropolis 
adalah Habitat For Humanity. LSM tersebut sudah memiliki track record yang 
bagus dan sudah terkenal di dunia. Menurut Bintang Sepkoja Putra (wawancara 
26 April 2019) LSM ini berasal dari Amerika Serikat dan sudah memilki cabang 
hampir di seluruh Negara, lalu LSM ini bergerak dalam meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat melalui bidang konstruksi seperti pembangunan rumah, 
sekolah, MCK dan lain-lain. Melalui pertimbangan itulah Aeropolis memilih 
Habitat For Humanity untuk bekerja sama dalam program ini.  
Selanjutnya, Sumber daya manusia yang digunakan untuk membedah rumah 
dan membangun MCK adalah tenaga ahli yang disewa oleh pihak LSM. Tenaga 
ahli itu dipilih berdasarkan keahlian mereka yang dibutuhkan. Pertimbangan 
selanjutnya adalah harga atau biaya yang diperlukan untuk menyewa tenaga ahli 
itu, seperti yang sudah dijelaskan di bagian hasil penelitian harga tenaga ahli 
cukup mahal. 
Warga sekitar juga dijadikan bagian dari sumber daya manusia yang 
digunakan. Seperti yang sudah dibahas pada bagian program di atas, tim dari 
Habitat For Humanity mengajak warga untuk turun langsung dalam membantu 
proses pembangunan rumah atau MCK. Melalui bantuan dari warga sekitar 




10. Linkage Stakeholder  
Menurut (Nor Hadi, 2011, h.139) linkage stakeholder adalah membangun 
jejaring dan kedekatan dengan stakeholder yang terkait dalam program CSR. 
Sebelum menjalankan program Intiland Teduh pihak dari Habitat For Humanity 
melakukan pendekatan kepada para stakeholder yang berhubungan langsung 
dengan program ini. 
Cara yang digunakan Habitat For Humanity melakukan pendekatan secara 
bertahap, yaitu: 
1) Melakukan perizinan dan menjalin kerja sama kepada tokoh-tokoh 
masyarakat dan aparat pemerintah setempat 
2) Melakukan survei mengenai penerima manfaat dalam program Intiland 
Teduh 
3) Mengumumkan hasil survei kepada warga,  
4) Sosialisasi pelaksanaan program Intiland Teduh, sekaligus membuka 
forum diskusi dengan warga. 
Pada tahap ini sangat krusial karena harus dilakukan secara hati-hati. 
Pendekatan harus dilakukan secara bertahap karena untuk menghindari konflik 
yang akan terjadi. Melalui pendekatan yang baik warga sekitar bisa diajak untuk 
bekerja sama dalam menjalankan program ini. Tanpa dukungan dari warga sekitar 
program ini akan sulit direalisasikan. 
Cara dilakukan oleh tim Habitat For Humanity sudah cukup baik dan sesuai 
dengan dari konsep di atas. Hal itu terlihat dari tingginya antusias dari warga 
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terhadap program ini. Respon warga terhadap program ini sangat positif, semua 
itu juga atas keberhasilan dari menjalin hubungan dengan warga sekitar. 
11. Penentuan Dana 
Pembahasan selanjutnya adalah penentuan dana yang digunakan dalam 
melaksanakan program Intiland Teduh. Menurut (Nor Hadi, 2011, h.140) sumber 
dana yang digunakan dalam kegiatan CSR perusahaan bisa berasal dari 
seluruhnya dari perusahaan atau dari bantuan pihak-pihak luar. Dalam program 
CSR Intiland Teduh ini menurut Achmad Syaefuddin (wawancara 12 April 2019) 
sumber dana seluruhnya berasal dari perusahaan. 
Berdasarkan sumber dana yang ada itu akhirnya dapat membangun sebanyak 
20 rumah dan 40 MCK. Dana itu memang dana khusus yang telah disiapkan oleh 
perusahaan untuk menjalankan program CSR. Mengenai jumlah nominal dana 
yang digelontorkan pihak perusahaan tidak ingin memberikan jumlahnya. 
12. Implementasi 
Implementasi dalam program CSR menurut (Nor Hadi, 2011, h.144) terdapat 
tiga jenis pendekatan yang bisa digunakan yaitu sentralisasi, desentralisasi dan 
campuran. Pada program Intiland Teduh ini menggunakan pendekatan sentralisasi 
karena perusahaan yang membuat konsep program CSR dan merumuskan strategi. 
Meskipun pada tahap pelaksanaan program perusahaan dibantu oleh pihak ketiga 
yaitu LSM. 
Pada tahap implementasi dalam program Intiland Teduh dilaksanakan oleh 
pihak dari Tim Habitat For Humanity. Perusahaan berperan dalam melakukan 
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pengawasan secara langsung. Tugas-tugas lapangan dari Tim Habitat For 
Humanity meliputi perizinan, survei penerima manfaat, mediasi dengan warga, 
ketersediaan material yang dibutuhkan, SDM, dan proses konstruksi itu sendiri. 
Pihak Tim Habitat For Humanity melakukan laporan tentang kegiatan apa saja 
yang telah terjadi di lapangan.  
 Dalam implementasi yang dilakukan adalah membangun 20 rumah dan 40 
MCK. Pada pembangunan itu juga tim Habitat For Humanity dibantu oleh warga 
sekitar yang mau membantu secara sukarela.  Menurut Bintang Sepkoja Putra 
(wawancara 26 April 2019) sejauh ini selama proses implementasi di lapangan 
berjalan dengan baik. Meskipun terdapat beberapa hambatan seperti yang 
dijelaskan pada hasil penelitian, hambatan itu bisa diatasi dan  program ini bisa 
dieksekusi secara baik. Jika dilihat tim Habitat for Humanity cukup berhasil 
dalam menjalankan program ini mulai dari melakukan pendekatan kepada 
masyarakat sampai proses pembangunan rumah dan MCK. 
13. Evaluasi 
Setelah membahas implementasi, selanjutnya yang akan dibahas adalah 
evaluasi dari program CSR Intiland Teduh. Menurut (Nor Hadi, 2011, h.147) 
evaluasi dilakukan karena dapat mengetahui bagaimana kegiatan itu berjalan dan 
dapat diketahui berupa hambatan-hambatan.  
Jadi pada proses evaluasi ini terbagi menjadi dua yang pertama adalah 
evaluasi terhadap perilaku dari masyarakat. Selanjutnya, evaluasi terhadap proses 
pembangunan atau konstruksi. Seperti yang sudah dijelaskan pada hasil penelitian 
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tahap evaluasi belum dilaksanakan oleh baik dari pihak perusahaan dan pihak 
Habitat For Humanity dikarenakan program ini baru selesai pada April 2019. 
Evaluasi pertama digunakan untuk mengukur keberhasilan program 
Intiland Teduh. Sesuai dengan tujuannya program ini dibuat untuk meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat. Cara mengukurnya adalah dengan melihat perubahan 
yang terjadi pada perilaku masyarakat, jika perilaku masyarakat sudah berubah 
menjadi lebih baik maka program ini sudah dibilang cukup berhasil. 
Evaluasi kedua digunakan untuk melihat efektivitas dari pekerjaan yang 
dilakukan dari tim Habitat For Humanity. Hal itu bertujuan untuk kekurangan 
yang ada di program ini bisa diperbaiki di program selanjutnya. Dalam pekerjaan 
konstruksi sangat dibutuhkan efektivitas karena jika tidak pekerjaan akan telat 
selesai, jika sudah terlambat maka makin banyak biaya yang keluar. 
4.3.2 Pembentukan Citra Perusahaan Melalui CSR 
Pembentukan citra perusahaan bisa dilakukan dengan cara melakukan 
CSR. Menurut (Argenti, 2013, h. 73) citra perusahaan merupakan refleksi dari 
identitas organisasi atau perusahaan itu sendiri. Dalam membentuk sebuah citra di 
mata publik, perusahaan harus bisa membentuk sebuah persepsi sebagaimana 
yang diinginkan perusahaan itu sendiri. Jadi citra perusahaan bisa merefleksi 
sesuatu yang ingin mereka tonjolkan di mata publik, dalam kasus program CSR 




Pada pelaksanaan program CSR seperti yang sudah dibahas sebelumnya 
bahwa menggunakan strategi Public Relations. Pada strategi digunakan untuk 
menjalin hubungan baik dengan para stakeholder dan membentuk citra positif 
perusahaan di mata publik. Dalam membentuk sebuah citra positif di mata publik 
maka perlu ditanamkan persepsi tentang perusahaan di benak publik. Menurut 
(Coombs dan Holladay, 2012, h.12) manfaat Corporate Social Responsibility 
salah satunya adalah meningkatkan citra dan reputasi perusahaan. 
Pertama, akan dibahas terlebih dahulu tentang peliputan berita yang 
berkaitan dengan program Intiland Teduh. Hal itu dikarenakan melalui peliputan 
yang ada di media nantinya orang-orang yang belum mengetahui Aeropolis sama 
sekali bisa mengetahuinya. Melalui peliputan itu juga nantinya akan terbentuk 
citra positif perusahaan. 
Tabel 4.1 Peliputan Media Terkait dengan Intiland Teduh 
Judul Berita Sumber 
Kapolres Metro Tangerang Kota bersama Kapolsek 
Neglasari bedah rumah Marbot Masjid (11/5/2018) 
www.tangerangkota.go.id 
30 Relawan Aeropolis Bedah Rumah di Neglasari 
(11/5/2018) 
www.katakota.com 
Bantu Warga Miskin, Aeropolis Bedah 20 Rumah & 
Renovasi 40 MCK di Tangerang (25/4/2019) 
www.tangerangnews.com 
Camat, Lurah dan Warga Kompak Maksimalkan Potensi 





 Peliputan media yang didapatkan program Intiland Teduh masih belum 
banyak. Peliputan hanya dilakukan oleh media lokal saja. Meskipun begitu 
peliputan yang didapatkan semuanya memilki tone positif. Perusahaan harusnya 
bisa memaksimalkan program Intiland Teduh ini dengan mendapatkan peliputan 
media yang banyak. Melalui peliputan itu nantinya nama perusahaan akan 
semakin terkenal, dan peliputan itu bisa membentuk citra positif perusahaan. 
Selanjutnya, kondisi saat ini mengenai Aeropolis masih ada masyarakat 
yang memilki persepsi negatif. Sering terjadi gesekan antara warga yang tinggal 
di perkampungan dan yang tinggal di komplek perumahan atau apartemen. Hal itu 
dikarenakan ada perbedaan pandangan, warga yang tinggal di perkampungan 
sering menganggap bahwa orang-orang yang tinggal di apartemen sebagai orang-
orang yang sombong dan tidak peduli lingkungan sekitar. Sedangkan orang yang 
tinggal di apartemen berpandangan bahwa mereka tidak ingin bergaul dengan 
orang-orang yang tinggal di perkampungan karena dianggap orang-orang yang 
tinggal di perkampungan level-nya berada di bawah orang-orang yang tinggal di 
apartemen. 
Persepsi yang ingin dibentuk oleh perusahaan melalui program CSR ini 
adalah kepedulian perusahaan terhadap warga sekitar. Persepsi itu ingin 
ditanamkan kepada warga yang tinggal di sekitar apartemen Aeropolis dan kepada 
aparat pemerintah setempat. Melalui program Intiland Teduh ingin menghapuskan 
padangan-pandang negatif tentang warga yang tinggal di kampung dan warga 
yang tinggal di apartemen. Melalui persepsi itu nantinya akan berdampak baik 
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terhadap citra perusahaan, karena Aeropolis bisa menjalin hubungan baik dengan 
warga sekitarnya. 
Melihat respon positif masyarakat terhadap program ini yang telah 
dijelaskan di hasil penelitian, hal itu menunjukkan bahwa citra positif yang 
perusahaan sedang bentuk cukup berhasil. Bentuk respon postif dari masyarakat 
adalah dengan tingginya antusias warga yang ingin terlibat dan membantu secara 
langsung pada program ini. Antusias warga bukan hanya dari penerima manfaat 
saja, melainkan seluruh warga yang ada di situ. 
Aeropolis melalui program Intiland Teduh berhasil membangun sebuah ikatan 
emosional dengan warga yang ada di sekitarnya, melalui ikatan emosional itu 
nantinya perusahaan dan warga ke depannya bisa terus saling mendukung satu 
sama lain. Masyarakat di daerah itu berterimakasih kepada Aeropolis karena 
sudah membuat program itu dan sangat membantu. Bagi penerima manfaat juga 
sangat puas terhadap program ini, seperti yang dikatakan Asdi seleaku penerima 
manfaat pada hasil penelitian di atas. 
Selanjutnya, dikonfirmasi oleh warga setempat ada beberapa orang dari 
pemerintah Kota Tangerang datang ke lokasi program Intiland Teduh. Mereka 
datang untuk melakukan pengecekan terhadap lokasi tersebut dan melihat 
langsung hasil dari program itu, pemerintah Kota Tangerang juga sangat 
mengapresiasi hasil dari program itu. Hal itu menunjukkan program Intiland 
Teduh telah mendapatkan perhatian langsung dari pemerintah Kota Tangerang. 
Jadi pembentukan citra yang dilakukan Aeropolis melalui program CSR 
Intiland Teduh ini sudah cukup baik karena berhasil membuat citra positif 
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perusahaan di mata penerima manfaat dan warga sekitar. Selain itu citra positif 
juga berhasil dibentuk di mata pemerintah Kota Tangerang malalui program ini. 
Program Intiland Teduh juga mendapatkan liputan-liputan positf dari media 
daring yang makin memperkuat citra perusahaan. 
